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Abstrak: Puisi rakyat Sumbawa menjadi induk dari segala kesenian dan budaya Sumbawa serta bagian dari kehidupan
masyarakat Sumbawa. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendekonstruksi bentuk budaya dalam
lawas Sumbawa. Metode penelitian yang digunakan merupakan kualitatif dengan rancangan dekostruksi. Jenis data berupa
kata-kata dalam buku Kumpulan Lawas Sumbawa Barat. Data dikumpulan melalui teknik membaca berulang-ulang untuk
menginterpretasi isi dan struktur Jawas. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan teknik identifikasi berdasarkan
data yang telah diklasifikasikan, kemudian mengkelompokan berdasarkan makna dan menginterpretasi data. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan pada puisi rakyat Sumbawa ditemukan bahwa bentuk budaya yang terdekonstruksi dari
puisi rakyat Sumbawa, yaitu budaya-bercocok tanam, berburuh, bajajak tercermin dalam Zawas. Selain kebudayaan yang
telah dijelaskan, kebudayaan yang terdekonstruksi dari puisi rakyat Sumbawa, yaitu budaya persaingan dalam hal beli-
membeli perabot rumah tangga. Budaya dalam tata kerama bertamu ke rumah orang lain. Budaya meminang sampai
proses resepsi dalam perkawinan. Budaya saling pendih merupakan kebudayaan yang telah menjadi watisan leluhur
masyarakat Sumbawa. Perkembangan kehidupan masyarakat Sumbawa tersimpan dengan rapi dalam /awas. Oleh karena
itu, /awas bagi masyarakat Sumbawa menjadi bagian dari segela jenis kebudayaan yang ada di Sumbawa. Lawas selalu
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Sumbawa, baik dalam bidang pertanian, sosial, mapun adat perkawinan
Sumbawa.
Kata Kunci Budaya, Dekonstruksi, Puisi rakyat Sumbawa
Abstract: Sumbawa folk poetry is the mother of all Sumbawa arts and culture and is part of the life of the Sumbawa people. Thus, this
study aims to deconstruct cultural forms in Sumbawa's antiguity. The research method used is qualitative with a deconstruction design. The
type of data is in the form of words in the West Sumbawa Lawas Collection book. Data was collected throngh repetitive reading techniques to
interpret ancient content and structures. Data analysis was carried out descriptively with identification techniques based on classified data, then
grouping based on meaning and interpreting the data. From the results of research that has been conducted on Sumbawa folk poetry, it is found
that the deconstructed cultural forms of Sumbawa folk poetry, namely culture-cultivation, labor, and bajajak, are reflected in the old. In addition
to the culture that has been described, the deconstructed culture of Sumbawa folk poetry is the culture of competition in buying and selling
household furniture. The culture of visiting other pegple’s homes The culture of proposing and the reception process in marriage Saling Pendih
is a culture that has become the ancestral heritage of the Sumbawa people. The development of the lives of the Sumbawa people is neatly stored
in the past. Therefore, it is important for the people of Sumbawa to be part of all types of culture that exist in Sumbawa. Lawas has always
been a part of the life of the Sumbawa people, both in the agricultural, social, and Sumbawa marriage custons.
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PENDAHULUAN

Sumbawa sebagaimana daerah-daerah lain di Indonesia memiliki puisi rakyat yang sampai saat ini
hidup dan tumbuh dalam masyarakat Sumbawa. Puisi rakyat Sumbawa menjadi bagian dari kebudayaan
Sumbawa yang harus didekonstruksi agar dapat menjadi pedoman dan tata cara berkehidupan dalam
masyarakat. Selain itu, puisi rakyat Sumbawa digunakan sebagai sarana berkomunikasi antar masyarakat
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ataupun dengan pemimpin daerah (Haris, 2015; Mawarni, 2022). Puisi rakyat Sumbawa berkembang di dua
kabupaten mulai dari Sumbawa sampai Sumbawa Barat, keduanya menjadikan puisi rakyat sebagai induk dari
kebudayaan Sumbawa (Utami, 2019). Oleh karena itu, puisi rakyat sudah seharus didekonstruksi untuk dapat
menelusuri bentuk-bentuk budaya yang tersimpan di dalamnya (Mawarni, 2022; Mawarni & Ubaidullah,
2019).

Puisi rakyat mencerminkan representasi gagasan atau pendapat dari masyarakat pemiliknya (Sugiarti
et al, 2022). Puisi rakyat merupakan karya sastra lisan yang turun temurun kepada pewarisnya (Oktaviana et
al., 2022; Yuliawati et al., 2020). Puisi rakyat mencerminkan kehidupan masyarakat, baik dalam kehidupan
sosial maupun adat-istiadat (Haryanti, 2016; Herfandi & Amdin, 2022). Puisi rakyat di dalam masyarakat
dapat menjadi media untuk menyampaikan pesan kepada generasi penerusnya (Yanti et al., 2018). Puisi rakyat
yang ada di dalam masyarakat memuat realita kehidupan masyarakat di mana sastra hidup dan mewakili
pemikiran-pemikiran baik dan efektif untuk diteruskan kepada generasi penerus (Pratiwi et al., 2017). melalui
simbol-simbol yang terdapat dalam puisi rakyat mencerminkan nilai budaya dari kelompok pemiliknya (Crane
& Bovone, 2000). Puisi rakyat memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan (Beaton, 1980; Kirana &
Agustina, 2022; Rice & Hamdy, 20106). Pesan yang disampaikan melalui puisi rakyat biasanya disesuaikan
dengan kondisi masyarakat pemiliknya. Dengan demikian, puisi rakyat menjadi media yang tepat untuk
membentuk masyarakat sesuai dengan norma-norma yang berlaku.

Setiap daerah di Indonesia memiliki puisi rakyat dengan sebutan yang berbeda-beda. Di Provinsi
Nusa Tenggara Barat misalnya, antara suku yang satu dengan suku yang lainnya memiliki penyebutan yang
berbeda. Suku Mbojo atau (Bima dan Dompu) menyebutkan dengan nama Patu Mbojo, Suku Sumbawa
(Sumbawa dan Sumbawa Barat) menyebutnya dengan /zwas Samawa. Suku Sasak (Lombok Timur, Lombok
Tengah, Lombok Barat, Kota Mataram, dan Lombok Utara) menyebutnya dengan I.akag. Puisi rakyat
mencerminkan perjalanan hidup masyarakat pemiliknya yang penuh dengan tafsiran. Oleh karena itu, dalam
memandang puisi rakyat sebagai sebuah budaya perlu dilihat secara spesifik untuk periode waktu tertentu,
sehingga dapat dihubungakn dengan bidang kehidupan sosial dan kelompok sosial tertentu (Krause, 2019).

Lawas sebagai sastra lisan masyarakat Sumbawa dapat mencerminkan kebiasaan-kebiasaan atau adat-
istiad yang diyakini oleh masyakat. Dalam Zzwas Sumbawa terdapat berbagai jenis budaya yang perlu ditelusuri
secara lebih mendalam. Melalui /Zawas representasi kebudayaan masyakarat, mulai hukum yang berlaku di
dalam masyarakat sampai bagaimana masyakatar bergaul atau berinteraksi sosial (Effendi, 2013; Sumilang et
al., 2022). Masyarakat Sumbawa yang berpegang teguh pada Adat Rappang Tana Samawa, yaitu adat
bersendikan syara’ dan syara’ bersendikan kitabullah yang memiliki arti bahwa Suku Samawa yang mayoritas
Islam mengikuti segala aturan menurut hukum Islam yang terdapat dalam Al-Quran dan Al-Hadist sebagai
peganggan hidup.

Lawas bagi masyarakat Sumbawa dimanfaatkan untuk menyampaikan isi hati kepada orang lain.
Dalam /awas tersimpan budaya-budaya yang menjadi aturan hidup bagi masyarakat, baik dalam bidang agama,
sosial, dan pendidikan. (Suyasa, 2019). Lawas biasanya dibawakan dengan temung lagu yang khas dan biasanya
dibawakan pada saat acara-acara formal, seperti acara kenegaraan dan acara-acara lainnya. Hampir setiap
kegiatan dan acara masyarakat selalu menampilkan ba/ampas. Ngumang merupakan bentuk penyampaian /awas
dengan temung lagu, namun dilengkapi dengan alat pendukung yang disebut mangkar. Sakeco merupakan
penyampaian /awas dengan temung lagu, namun diiringi oleh rabana ode dan dibawakan secara berpasangan
antar muda-mudi. Lawas selain memanfaatkan temung, ada juga yang memanfaatkan seni lain, yaitu seni
musik.

Lawas seperti sastra lisan daerah lainnya, juga menyimpan kebudayaan yang perlu diketahui oleh
masyarakat pemiliknya (Mawarni, 2022). Tradisi dan kebudayaan masyarakat Samawa tercermin dalam Zawas.
Oleh karena itu, untuk membongkar kebudayaan yang tersimpan dalam /awas, petlu menggunakan sebuah
pendekatan yang dapat memberikan pemahaman lebih terhadap kebudayaan Sumbawa. Lawas sebagai karya
sastra lisan dapat memberikan penafsiran yang berbeda-beda pada masing-masing pendengarnya. Menurut
Derrida sebuah karya sastra memungkinkan dapat menghadirkan makna baru (Fakhrurozi & Puspita, 2021;
Januarti, 2020). Munculnya makna baru tersebut didasari oleh teori sastra posstrukturalisme, yaitu
dekonstruksi. Ciri khas dari dekosntruksi sebagaimana yang disampaikan oleh Derrida (1976) merupakan
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pembokaran dari apa yang tersimpan di balik karya sastra yang hanya dipandang sebagai sesuatu yang terlihat
secara kasat mata tetapi tidak melihat secara mendalam.

Derrida mengatakan bahwa bahasa bukan sebagai struktur yang statis tetapi struktur yang senantiasa
dalam proses. Bahasa menurut Derrida “terstruktur’melainkan “menstruktur”. Terstruktur berarti bahasa
memiliki pola-pola tertentu yang ajeg atau memiliki kemantapan (Ungkang, 2013; Batubara et al., 2020).
Dalam kehidupan sehari-hari bahasa digunakan sebagai alat komunikasi guna mengonstruksi makna-makna
yang ada di sekitar kehidupan manusia (Attas, 2019; Sugiarti et al., 2022). Dekonstruksi mulai dikenal setelah
Derrida membawakan makalahnya yang berjudul “Structure, Sigm, and Play in the Discourseof the Human Science’”.
Maka, dekonstruksi diartikan sebagai sebuah cara untuk mengurangi intensitas konstruksi, yaitu ide yang
terbagun dan terbentuk secara baku (Ratna, 2015; Hasanah & Adawiyah, 2021). Pelopor dekonstruksi sering
menggunakan istilah membongkar bahkan menghancurkan struktur. Dekonstruksi bukan hanya
dikhususkan untuk teks tertulis tetapi lebih dari itu karena seluruh pernyataan merupakan teks.

Dekonstruksi sebagai teotri merupakan pengambilan tempat dalam teks. Hal tersebut dilakukan
dalam rangka kontestasi terhadap logos atau berbagai jenis herarki yang bekerja dalam teks. Cara ketja
dekonstruksi adalah seperti “parasit”yang hidup dari “daging teks” sembari menanamkan “telur-telur kritis”
dalam teks (Ungkang, 2013; Januarti, 2020). Dekosntruksi sebagai sebuah penanda tidak diikat oleh sebuah
pertanda (konsep, makna, dan arti) secara konsisten, akan tetapi dibiarkan terbuka untuk berbagai bentuk
permainan penanda tanpa harus diikat oleh sebuah makna tetap (lgos) (Anakotta, 2020; Nugroho &
Maisaroh, 2020).

Sastra dan budaya merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan keduanya memiliki keterkaitan
satu sama lain (Lestari et al., 2019; Makmur, 2020). Lawas sebagai sastra lisan menyimpan bentuk budaya yang
petlu didekonstruksi agar memberikan sebuah pemahaman kepada pemiliknya. Dalam /awas tersimpan
berbagai macam budaya yang perlu diketahui oleh masyarakat pemiliknya agar dapat dijadikan pedoman
dalam menghadapi tantangan zaman (Hussain et al., 2022). Dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk
mendekonstruksi wujud budaya, ang terdapat di dalam /awas Sumbawa. Berdasarkan masalah yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini mencoba untuk mendokunstruksi wujud budaya yang tersimpan dalam puisi
rakyat Sumbawa. Selama ini masyarakat Sumbawa mengenal /awas sebagai karya seni yang digunakan sebagai
hiburan. Di dalam /awas terdapat wujud kebudayaan yang perlu untuk diketahui dan dijadikan pedoman
kehidupan (Lintang & Najicha, 2022).

Penelitian relevan pernah dilakukan oleh (Anakotta, 2020) terkait dengan dekonstruksi budaya
patriakhal pada film perempuan berkalung sorban. Budaya patriakhal yang memarginalkan sangat kental
dalam dunia pesantren, baik yang dilakukan oleh tokoh utama maupun santriwati lainnya. Penelitian lain
dilakukan oleh (Restian et al., 2022) terkait dekonstruksi religiusitas bedhayang gagrang sumirat. Bedhayang gagrang
sumirat dalam sinerginya dengan Al-Islam Kemuhammadiyahan dan dekonstruksi hadir sebagai dasar
penciptaan Tari Bedbayan Gagrag Sumirat Puspito. Selain itu, Saputra & Hasrin (2022) terkait dekonstruksi
ideologi feminisme pada kehidupan perempuan pesisir pantai hyaat, Sanur-Bali. Kehidupan sosial budaya
pada perempuan pesisir terlihat pada kegiatan PKIK. Kehidupan domestik pada perempuan pesisir terlihat
pada kegiatan memasak yang dilakukan ketika suami pulang dari mencari ikan. Ketiga penelitian ini mencoba
mendekostruksikan bentuk budaya yang ada pada objek yang berbeda, seperti budaya yang ada pada dunia
pesantren, budaya yang ada pada sebuah tarian, dan budaya perempuan pesisi.

Melihat objek yang dikaji pada penelitian terdahulu, maka kebaruan dari penelitian ini terletak pada
objeknya, yaitu puisi rakyat sebagai objek kajian untuk mendekonstruksi bentuk budaya, seperti budaya dalam
bidang agama, sosial, adat-istiadat, dan pendidikan. Puisi rakyat dalam bahasa Sumbawa disebut /amwas
merupakan warisan yang telah turun temurun, namun mulai terlupakan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskontruksi bentuk budaya dalam puisi rakyat Sumbawa.

METODE

Metode yang digunakan, yaitu metode kualitatif dengan rancangan dekonstruksi. Dekonstruksi
menurut (Ratna, 2015) menekankan bahwa teks akan membongkar dirinya sendiri. Pola atau tahapan
dekosntruksi, yaitu: rekonstruksi, dekonstruksi, dan reinskripsi (Ungkang, 2013). Pendekatan
dekonstruksi tidak menolak pandangan struktural, yang dalam hal ini struktur karya sastra. Oleh karena
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itu, pelacakan jejak tanda dapat ditelusuri dari unsur instrinsiknya. Data dalam penelitian ini berupa
kata-kata yang bersumber dari kumpulan puisi rakyat Sumbawa yang berjudul “Kumpulan Lawas
Sumbawa Barat” yang dikumpulkan oleh Sanapia. Data penelitian berupa wujud budaya yang terdapat
dalam /awas Sumbawa.

Pengumpulan data melalui tahapan sebagai berikut: (1) membaca data secara berulang-ulang;
(2) melakukan identifikasi data yang digunakan; (3) mengkodekan data yang akan digunakan; (4)
mengklasifikasi data sesuai dengan fokus penelitian; dan (5) membuat kesimpulan berdasarkan
klasifikasi data. Setelah data terkumpul, maka dilakukan analisis data dengan teknik analisis deskriptif
yang meliputi kategorisasi, imajinasi, dan intuisi. Adapun langkah analisis data dekonstruksi sebagai
berikut: (a) mengidentifikasi oposisi-opisisi yang terdapat dalam teks /awas dan dikategorisasikan sesuai
dengan bidang budaya, (b) melakukan pembacaan deskriptif terhadap data penelitian dengan
memanfaatkan peran imajinasi untuk menciptakan persepektif baru, (c) menganalisis data penelitian
sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun, dan (d) menyajikan hasil penelitian pada
pembahasan. Secara singkat tahapan dekonstruksi dapat digambarkan paga Gambar 1.

Rekonstruksi

Dekonstruksi

Reinskripsi

Gambar 1. Tahapan Minimal Dekonstruksi

Rekonstruksi menampilkan resepsi dominan atas teks yang dibaca berdasarkan rumusan
masalah dan menyusun hal yang menjadi fokus pembacaan berdasarkan rumusan masalah
sebagaimana kondisi dalam teks. Dekonstruksi menunjukkan relasi herarkis antar unsur yang saling
mengontaminasi dan menunjukkan inkonsistensi logika atau pernyataan dalam teks. Reinskripsi
berkaitan dengan hubungan kelogisan iterabilitas dalam teks.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep dekonstruksi menurut Derrida, yaitu cara membaca teks sebagai sebuah strategi.
Dekonstruksi tidak hanya untuk teks tertulis, namun semua pernyataan kultural dapat dikatakan teks.
Untuk memahami bagaimana bentuk kebudayaan yang tersimpan dalam puisi rakyat Sumbawa, maka
dapat dilakukan dengan membongkar apa yang tersimpan di balik puisi rakyat melalui strukturnya.
Dekonstruksi dalam penelitian ini didudukkan sebagai yang menunjuk pada sesuatu. Dekonstruksi
sebuah penanda tidak diikat oleh pertanda (konsep, makna, dan arti) secara tetap, pasti, dan permanen,
namun dibiarkan terbuka untuk berbagai bentuk permainan penanda (Nugroho & Maisaroh, 2020).
Dalam pandangan dekonstruksi yang ada adalah tanda. Tanda hanyalah permainan perbedaan dan
tidak ada sesuatu yang absolut tersimpan di dalamnya. Puisi rakyat sebagaimana sastra lainnya memiliki
struktur fisik dan batin. Melalui dekonstruksi struktur tersebut, dapat ditelusuri bagaimana budaya
yang terdapat di dalam karya sastra.

Dekonstruksi Bentuk Rakyat Sumbawa

Puisi rakyat Sumbawa yang dalam bahasa Sumbawa disebut /awas. Lawas berfungsi sebagai alat
untuk mengungkapkan perasaan yang umumnya tersusun dalam bentuk tiga baris. Setiap baris terdiri
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atas delapan suku kata. Baris pertama dalam /awas disebut ide, baris kedua disebut respon, dan baris
ketiga simpulan. Adapun data terkait dengan /awas sebagimana berikut.

(1) Ka maniskn lako sia Janji Allah itu pasti
Na gama tenri ko tana Jangan pernah kau abaikan
Sio pang tolang dengan rapat Agar selamat dunia akhirat

Jika dilihat pada /awas di atas, “Ka maniskn lako sia’ merupakan ide yang bersumber dari
kehidupan sosial masyarakat Sumbawa yang berpegang teguh pada ajaran agama Islam. Kemudian
sebagai respon atas ide tersebut, “Na gama tenri ko tana” sebagai bentuk peringatan atau pasatotang dalam
bahasa Sumbawa. Sebagai simpulan dati /awas tersebut “Sio pang tolang dengan rapat” apabila patuh dan
tunduk pada nasihat orang lain, dalam hal ini adalah orang tua, maka selamat di dunia dan akhirat.
Penyebab hadirnya puisi ini karena realita kehidupan dalam masyarakat Sumbawa saat ini mulai lebih
mementingkan dunia dari pada akhirat. Padahal kehidupan ini harus seimbang antara dunia dan
akhirat. Kenyataan ini jauh dari falsafah masyarakat Sumbawa yang berpegang teguh pada syara’ dan
syara’ bersendikan kitabullah. Di mana masyarakat Sumbawa selalu mengikuti aturan menurun hukum
Islam sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist.

(2)  Kema yano bengkok dalam Hati iri dan dengki
Pasuru no roa boat Perintah Allah diabaikan
Nonda panyadn ko nene Tidak ada Iman kepada Allah

Lawas hadir sebagai bentuk cerminan kehidupan masyarakat yang penuh dengan persaingan.
Masyarakat saling berlomba-lomba untuk menonjolkan kekayannya. Dengan demikian, penyakit hati
muncul menyelimuti masyarakat. Lawas di atas apabila didekonstruksi, mencerminkan kebudayaan
masyarakat saat ini. Di mana persaingan dalam hal menunjukkan kekayaan terlihat jelas dalam
masyarakat. Masyarakat terutama di daerah-daerah masih menyimpan budaya mengoleksi atau
membeli sesuatu di luar kebutuhan. Hal ini menimbulkan rasa ingin tahu oleh tetangga atau masyarakat
sekitar sehingga tentangga pun ikut membeli.

(3)  Bendru ku susa mo akn Saat aku menderita
Nonda bale ngelang lawang Tiada rumah yang terbuka pintu
Susa yak n ngeneng tulung Khawatir aku meminta tolong

Menurut Derrida (Asmarani, 2017) untuk mendekonstruksi makna yang hadir dalam teks,
maka beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu mmencari op-bin yang dihadirkan teks, menemukan
asumsi yang diistimewakan, dan pemberian tanda silang secara imaginer pada tiap-tiap bagian dari op-
bin. Terakhir, barulah membongkar struktur hirarki op-bin dengan tetap berpegang teguh pada
“difference” yang membedakan dan menunda makna. Lawas di atas jika mengacu pada langkah tersebut,
hadir karena kondisi masyarakat yang mulai melupakan adat-istiadat orang Sumbawa, yaitu sa/ing pendib.
Rasa saling pendih dalam masyarakat Sumbawa mulai tergerus oleh kehidupan masyarakat modern.
Kehidupan dalam masyarakat yang selalu terbuka, di mana setiap rumah di siang hari tetap dalam
keadaan terbuka pintu, di mana tamu bisa leluasa masuk untuk menyampaikan hajat. Namun, /awas
tersebut didekonstruksi tidak seperti itu. Lawas tersebut justru mencerminkan kondisi yang terbalik, di
mana masyarakat khawatir apabila pintu rumah mereka terbuka, maka orang jahat bisa masuk kapan
saja.

Lawas dapat dikatakan sebagai salah satu wujud kebudayaan bagi masyarakat Sumbawa. Lawas
digunakan sebagai alat komunikasi dan hiburan oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam /awas
tersimpan kebudayaan yang mencerminkan kehidupan masyarakat Sumbawa. Apabila dilihat dari
susunan /awas yang terbentuk dari tiga baris, maka dapat dikaitkan dengan tingkat sosial di dalam
masyarakat Sumbawa. Tingkat sosial masyakarat Sumbawa dibagi dalam tiga bagian, yaitu: pertama,
golongan bangsawan yang disebut Dea-Datu, yang termasuk dalam golongan ini, yaitu raja dan
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keluarganya. Kedna, golongan merdeka atau yang disebut sanak, golongan merdeka atau golongan orang
merdeka yang dikenal di Sumbawa disebut “Tax Sanak”. Dalam kedudukan sosial, golongan ini
mempunyai kedudukan yang sama dengan golongan bangsawan, yaitu mempunyai kedudukan bebas
dalam mengatur mata pencaharian dan hak milik atas tanah, terkecuali yang termasuk “tanah marisi”
(nlayad). Ketiga, golongan tidak merdeka, golongan ini tidak mempunyai hak miliki dan juga tidak
mempunyai hak wali atas anaknya, karena diri mereka adalah milik tuannya. Namun, sejak masa
kesultanan Muhammad Kaharuddin III, golongan ketiga ini dinyatakan dihapus dan kepada yang
memilikinya diperintahkan supaya dimerdekakan. Hal ini sejalan dengan apa yang telah ditemukan
oleh Wahid (2021) pada penelitiannya, yaitu dalam /awas Sumbawa terdapat budaya yang berkaitan
dengan bentuk sosial masyarakat. Dalam masyarakat Sumbawa dikenal tiga bentuk sosial, yaitu
golongan Dea-Datu, golongan Merdeka, dan golongan tidak merdeka yang sekarang sudah dihapus
dalam tataran kehidupan masyarakat Sumbawa. Perkembangan zaman akan mengubah pola pikir
masyarakat sehingga tradisi akan tersingkirkan secara perlahan (Rahariyoso & Rohiq, 2022; Rivera-
Collazo, 2022).

Dekonstruksi Isi Puisi Rakyat Sumbawa

Lawas sebagaimana karya sastra lainnya, memiliki struktur batin. Struktur batin yang lebih
ditonjolkan dalam /awas, yaitu pesan atau amanat (Mantja, 2011). Lawas bagi masyarakat Sumbawa
digunakan untuk mengungkapkan segala bentuk isi hati, baik untuk kekasih, orang tua, anak, bahkan
lawas digunakan sebagai bentuk kritikan terhadap penguasa. Dalam aktivitas kehidupan, /lawas
dimanfaatkan pada kegiatan-kegiatan tertentu, seperti menuai padi, karapan kerbau, upacara adat
keagamaan, perkawinan, sunatan, dan hiburan. Lawas bukan milik individu, namun menjadi milik
kelompok masyarakat di mana /awas itu tumbuh dan hidup (Desmawanti, 2022). Ekspresi yang
tergambarkan melalui bentuk isi /Jawas menjadi bagian dari gambaran budaya yang harus
didekonstruksikan untuk membongkar perkembangan dan ragam penyampaian /awas. Dalam konteks
ini, /awas menjadi sarana untuk memperekat hubungan antar masyarakat. Selain itu, /awas muncul
sebagai sarana untuk meminimalkan berbagai macam masalah yang hadir di kemudian hari.

Lawas sebagai bentuk puisi rakyat, disebarkan dalam berbagai macam pertunjukkan. Lawas
ditampilkan dalam berbagai acara adat maupun acara keagamaan bahkan dalam acara resmi. Dalam
berbagai kesempatan, /awas digunakan sebagai performaing art yang selalu menarik peminatnya untuk
melihat meskipun sampai larut malam (Suyasa, 2019). Pertunjukan /awas telah menjadi bagian dari
acara yang diadakan oleh masyarakat. Dalam prosesi pernikahan misalnya, Zuwas digunakan mulai dari
awal proses sampai akhir prosesi. Pada awal prosesi pernikahan, pada saat meminang menjadi calon
istri, pihak mempelai pria akan menyampaikan /Jawas terlebih dahulu, kemudian dibalas oleh pihak
mempelai wanita. Begitu juga pada saat acara nyorong, sebelum memasuki arena kegiatan, pihak pria
akan menyampaikan /Jawas terlebih dahulu, barulah diizinkan masuk oleh pihak perempuan.

(4)  Kaling anar mo ku ngongko Dari tangga saya jongkok
Santeeris lawing kn sonap Selanjutnya pintu kulalui
Pendi ke aku rma na Kasihanilah diriku

Berdasarkan teori dekonstruksi Derrida, /awas tersebut bukan hanya tersusun dari tiga baris
atau menyampaikan pesan tentang perasaan seorang pemuda kepada wanita pujaan hatinya. Namun,
dalam /awas tersebut tersimpan nilai budaya, di mana laki-laki sebelum memasuki rumah wanita untuk
menyampaikan maksud dan tujuannya, pihak laki-laki terlebih dahulu harus permisi dan tidak boleh
masuk kalau belum diizinkan. Lawas tersebut begitu mendalam, bahwa budaya di mana saat bertandang
ke rumah orang lain, maka perlu salam kepada pemilik rumah. Apabila tidak diizinkan masuk, maka
tamu tidak boleh masuk. Tentu ini sangat berkaitan dengan tata aturan dalam bertamu, terutama tamu
laki-laki yang bertandang ke rumah perempuan yang bukan muhrimnya.

Pada kalangan pemerintah, /awas sudah lama digunakan untuk mengenalkan program
pemerintah, seperti ABRI Masuk Desa, Keluarga Berencana, Kesehatan, Kampanye Parpol,
Pariwisata, dan lain sebagainya. Dengan demikian, hampir semua aspek kehidupan masyarakat
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Sumbawa tercermin dalam /awas atau dengan kata lain perkembangan kehidupan manusia telah
mewarnai perkembangan /awas dan begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Suyasa, 2019) bahwa /awas sebagai cerminan kebudayaan masyarakat telah digunakan sebagai budaya
nasional, sehingga menempatkan /zwas Sumbawa sebagai salah satu bentuk budaya nasional yang harus
dipertahankan. Selain itu, /Zowas Sumbawa adalah bagian dan cerminan masyarakat pemiliknya. Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Purbanegara et al., (2022) terkait desa adat yang mendukung
budaya patriaki, namun isi dan bentuk /awas Sumbawa menempatkan manusia sebagai masyarakat
sosial yang selalu berpegang teguh pada ajaran yang berlaku.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka puisi rakyat yang disebut /zwas Sumbawa menyimpan
berbagai bentuk budaya. Lawas Sumbawa memiliki andil besar dalam perkembangan kebudayaan
Sumbawa. Hampir setiap sendi kehidupan masyarakat tercermin di dalam Zawas. Lawas digunakan oleh
masyarakat dengan berbagai macam tujuan. Lawas juga selalu menjadi bagian penting untuk pengisi
berbagai acara, baik acara pernikahan, sunatan, bahkan acara pemerintahan. Lawas merupakan
manifestasi dari perjalanan kehidupan masyarakat Sumbawa. Perkembangan kehidupan masyarakat
Sumbawa tersimpan dengan rapi dalam /awas. Budaya-bercocok tanam, berburu, bajajak tercermin
dalam /awas. Selain kebudayaan yang telah dijelaskan, kebudayaan yang terdekonstruksi dari puisi rakyat
Sumbawa, yaitu budaya persaingan dalam hal beli-membeli perabot rumah tangga. Budaya dalam tata
karma bertamu ke rumah orang lain. Budaya meminang sampai proses resepsi dalam perkawinan.
Selain itu, budaya saling pendih merupakan kebudayaan yang telah menjadi warisan leluhur masyarakat
Sumbawa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi lembaga adat
Sumbawa dalam menyusun aturan-aturan adat, sehingga konsep dasar masyarakat yang berpegang
teguh pada Al-Qur’an dan Al-Hadist dapat diterapkan. Bagi penelitian selanjutnya, /awas Sumbawa
menjadi sesuatu yang sangat berharga untuk dikaji lebih dalam karena menjadi ciri khas bagi
masyarakat Sumbawa.
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